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Abstract

The teenage phase is a crucial period in preparing to become a woman of childbearing age who
is able to prepare for the health of future generations. Therefore, nutritional status and
supporting factors for growth and development in adolescence are the focus of attention in
sensitive nutrition interventions. One effort to improve adolescent nutrition is through providing
snacks in the form of nutritious snack bars which are formulated using local food ingredients
typical of the target area. The potential of snakehead fish which has a high protein content has
been used as a traditional snack such as pempek, so efforts are needed to increase the use of
snakehead fish as a snack bar product. The aim of this research was to carry out social
mapping and develop local food-based products as an initial project in a sensitive nutrition
intervention effort to accelerate stunting reduction. Social mapping related to teenagers was
carried out on 100 young women at SMA Negeri 4 Palembang and product formulation was
carried out at the Nutrition Laboratory, Faculty of Public Health, Sriwijaya University. The
results of the social mapping research showed that 59 subjects (59%) were at risk of CED and
30 subjects (30%) had anemia. The snack bar formulation product most liked by the trained
panelists was the snakehead fish formulation with the addition of gulo puan F3, F6 and F9. The
product formulation most preferred by consumer panelists is the F'3 formulation.
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Abstrak

Remaja merupakan masa krusial dalam persiapan menjadi wanita usia subur yang mampu
mempersiapkan kesehatan generasi di masa depan. Oleh karenanya, status gizi dan faktor
pendukung pertumbuhan dan perkembangan di usia remaja menjadi fokus perhatian dalam
intervensi gizi sensitif. Salah satu upaya perbaikan gizi remaja melalui pemberian cemilan
berupa snack bar bergizi, yang diformulasikan dengan memanfaatkan bahan pangan lokal khas
daerah sasaran. Potensi ikan gabus yang memiliki kandungan protein tinggi sudah dimanfaatkan
sebagai cemilan pempek, maka perlu upaya untuk menambah pemanfaatan ikan gabus sebagai
produk snack bar. Tujuan penelitian ini melakukan pemetaan sosial dan pengembangan produk
berbasis pangan lokal sebagai projek awal dalam upaya intervensi gizi sensitif percepatan
penurunan stunting. Pemetaan sosial terkait remaja dilakukan pada 100 remaja putri di SMA
Negeri 4 Palembang dan formulasi produk dilakukan di Laboratorium Gizi Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian sosial mapping menunjukan bahwa 59
subjek (59%) berisiko KEK dan 30 subjek (30%) mengalami anemia. Produk formulasi snack
bar yang paling disukai panelis terlatih adalah formulasi ikan gabus dengan tambahan gulo puan
F3, F6, dan F9. Formulasi produk yang paling disukai panelis konsumen adalah formulasi F3.
Saran pada penelitian ini agar kandungan gizi puanchi bar bisa dianalisis sehingga ukuran
pembuatan puanchi bar bisa disesuaikan dengan takaran saji, dan dibuat dengan suhu
pemanggangan yang tepat untuk mendapatkan tingkat kematangan yang cocok untuk produk.

Kata Kunci: gizi remaja, intervensi sensitif, snack bar
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Highlight:

Sebanyak 59% remaja putri berisiko mengalami Kurang Energi Kronis (KEK)
dan 30% mengalami anemia, berdasarkan hasil pemetaan sosial di SMA Negeri
4 Palembang. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian serius terhadap status
gizi kelompok usia ini.

Penelitian mengembangkan snack bar menggunakan ikan gabus dan gulo
puan sebagai bahan lokal bergizi tinggi. Formulasi F3, F6, dan F9 diuji, dan
formulasi F3 paling disukai oleh panelis dari segi rasa dan tekstur.
Pengembangan snack bar ini merupakan bagian dari intervensi gizi
sensitif untuk mendukung percepatan penurunan stunting, terutama pada remaja
putri sebagai calon ibu. Produk ini bertujuan menyediakan cemilan sehat dan
praktis yang bisa diterima secara luas.

PENDAHULUAN

Gerakan 8000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) merupakan suatu gerakan yang

diadopsi dari gerakan Scaling Up Nutrition (SUN) Movement, suatu gerakan percepatan
perbaikan gizi. Prioritas utama perbaikan gizi selama ini hanya terfokus pada 1000
HPK. Nyatanya, pada 7000 HPK selanjutnya terdapat 3 fase krusial yang perlu
mendapat perhatian yaitu infeksi dan malnutrisi serta angka mortalitas yang tinggi
menjadi masalah utama pada kanak-kanak usia 5-9 tahun; peningkatan pesat indeks
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massa tubuh dan pubertas pada growth spurt masa remaja usia 10-14 tahun, dan
pertumbuhan remaja dan fase konsolidasi yaitu usia 15-19 tahun yang menjadi penting
dalam restrukturisasi otak lebih lanjut, serta kaitannya dengan eksplorasi,
eksperimentasi, dan inisiasi perilaku yang akan menentukan kesehatan di masa
mendatang (Setiyawati, 2019).

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam mengatasi hal ini adalah
melalui pemetaan sosial dan pengembangan produk pangan berbasis pangan lokal.
Pemetaan sosial mencangkup berbagai aspek yang terdapat dalam masyarakat
diantaranya aspek ekonomi, aspek kelembagaan, dan lainnya, proses ini dilakukan
untuk melihat gambaran masyarakat yang ada di dalamnya dengan melibatkan
pengumpulan data informasi yang mencakup potensi dan kebutuhan masyarakat serta
permasalahan yang dihadapinya (Gunawan dan Sutrisno, 2021). Pengembangan produk
pangan berbasis pangan lokal dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi pertanian
dan industri sehingga penggunaan bahan lokal dalam upaya diversifikasi pangan juga
perlu dipertimbangkan dalam rangka mengatasi masalah gizi di daerah (Minarto et al.,
2018). Sementara itu, beberapa hasil penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pengembangan produk pangan lokal dapat memberikan manfaat dalam mengatasi
permasalahan gizi baik pada balita dan remaja (Sofais et al., 2019; Sukenti et al., 2020).
Pemerintah Sumatera Selatan telah melakukan upaya dalam pemenuhan kebutuhan
pangan menggunakan pangan lokal yaitu program Gerakan Sumsel Mandiri Pangan
(GSMP) yang telah dimulai sejak tahun 2021. Namun, masih terdapat evaluasi untuk
kebaikan program, karena program tersebut masih terfokus pada aktivitas utama
memperoleh pendapatan masyarakat melalui budidaya ikan, tanaman, dan ternak
unggas, dan masyarakat belum dapat mengolah hasil dari sumber pangan tersebut. Maka
dari itu diperlukan inovasi terbarukan sebagai bentuk dukungan program pemerintah
dalam upaya pemenuhan kebutuhan gizi dan pangan masyarakat melalui pangan lokal.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan terjadi
peningkatan 8,3% prevalensi kegemukan pada remaja usia 13-15 tahun di Indonesia
pada tahun 2013 menjadi 16% pada tahun 2018. Hal ini terjadi pula di Palembang yaitu
terdapat peningkatan 4,7% pada tahun 2013 menjadi 14,44% prevalensi kegemukan
pada remaja usia 13-15 tahun. Masalah gizi lebih yang mengalami peningkatan,
berbanding terbalik dengan masalah gizi kurang yang mengalami penurunan dari tahun
2013 ke tahun 2018 baik di Indonesia maupun di Palembang. Prevalensi gizi kurang
remaja di Indonesia menurun dari 11,10% menjadi 8,7%, sedangkan di Palembang
menurun dari 13,1% menjadi 9,34% (Riskesdas, 2018). Faktor internal dan eksternal
menjadi penyebab meningkatnya masalah gizi lebih. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan pemetaan sosial dan pengembangan produk
pangan berbasis pangan lokal di Kota Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat
mendeskripsikan berbagai data yang telah dikumpulkan melalui kegiatan pemetaan
sosial, membuat formulasi produk pangan berupa snack bar berbasis pangan lokal, serta
menentukan formulasi snack bar terbaik untuk dilanjutkan pada tahap penelitian
berikutnya. Snack bar memiliki karakteristik unik dengan ukuran yang minimalis
sehingga mudah untuk dikonsumsi. Kandungan energi yang tinggi serta mengandung
serat pangan, antioksidan, protein, mineral dan vitamin menjadikan snack bar sebagai
alternatif cemilan sehat. Formulasi snackbar yang digunakan memiliki bahan baku
pangan lokal salah satunya adalah tepung ikan gabus. Pemilihan bahan baku tepung
ikan gabus bertujuan untuk meningkatkan kandungan gizi pada produk snack bar
berbasis pangan lokal, khususnya bahwa ikan gabus memiliki kandungan protein yang

tinggi.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (experimental research).
Penelitian dilakukan dalam dua tahapan. Tahap pertama yakni melakukan pemetaan
sosial dengan populasi studi yaitu seluruh siswa SMA di Kecamatan Sukarami dengan
subjek penelitian sebanyak 100 siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota Palembang yang
diambil secara fotal sampling. Inklusi pada penelitian ini adalah siswi yang duduk di
kelas X yang hadir saat dilakukan penelitian dan kriteria eksklusinya yaitu memiliki
alergi pada produk susu dan ikan. Pengumpulan data pemetaan sosial dilakukan dengan
wawancara menggunakan kuesioner berupa data karakteristik subjek, persepsi ukuran
tubuh, dan kondisi kesehatan serta dilakukan pengukuran status gizi melalui pengukuran
berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, dan kadar Hb.

Tahapan kedua yaitu pengembangan produk snack bar berbasis pangan lokal yang
akan dilakukan di laboratorium kuliner dan dietetik Program Studi Gizi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Desain yang dilakukan dalam penelitian
ini merupakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktorial yang terdiri
dari variasi substitusi tepung terigu dengan tepung ikan gabus dan variasi substitusi susu
cair dengan gulo puan. Pengembangan produk dilakukan dengan melakukan uji coba
terhadap berbagai formulasi yang sudah dirumuskan dilanjutkan dengan uji kesukaan
pada panelis terlatih sebanyak 32 panelis (mahasiswa program studi gizi) dan uji
kesukaan tahap kedua pada panelis konsumen sebanyak 100 panelis (siswa SMA yang
menjadi subjek). Data pemetaan sosial disajikan dan dibahas secara deskriptif,
sedangkan data organoleptik dianalisis menggunakan Uji Kruskal Wallis. Penelitian
dilakukan selama bulan Juni hingga November 2022. Penelitian ini telah disetujui oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
dengan nomor 462/UN9.FKM/TU.KKE/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pertama (pemetaan sosial)

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian bahwa sebanyak 59 subjek (59,0%) berisiko
mengalami KEK. Secara umum subjek penelitian memiliki status gizi baik, akan tetapi
masih ada yang mengalami gizi lebih dan obesitas (12%), serta gizi kurang (3%).
Sebanyak 30 subjek (30,0%) berisiko anemia, sementara itu, sebanyak 69,0% memiliki
ayah berpendidikan menengah dan 60,0% memiliki ibu berpendidikan menengah (tamat
SLTP dan SLTA). Untuk penghasilan keluarga, sebanyak 55,0% siswi berasal dari
keluarga dengan penghasilan < UMR (< Rp. 3.289.409).

Tabel 1. Karakteristik subjek (n=100)

Variabel n %

Lingkar Lengan Atas (LiLA)

Berisiko KEK 59 59,0
Tidak Berisiko KEK 41 51,0
Status Gizi berdasarkan indikator IMT/U

Gizi Buruk dan Kurang 3 3,0
Normal 85 85,0
Gizi Lebih dan Obesitas 12 12,0
Status Anemia

Anemia Berat 2 2,0
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Variabel n %

Anemia Sedang 9 9,0
Anemia Ringan 19 19,0
Tidak Anemia 70 70,0
Pendidikan Ayah

Rendah (Tidak Tamat SD dan Tamat SD) 6 6,0
Menengah (Tamat SLTP dan SLTA) 69 69,0
Tinggi (Lebih dari SLTA) 25 25,0
Pendidikan Ibu

Rendah (Tidak Tamat SD dan Tamat SD) 9 9,0
Menengah (Tamat SLTP dan SLTA) 60 60,0
Tinggi (Lebih dari SLTA) 31 31,0
Penghasilan Keluarga

<UMR (< Rp. 3.289.409) 55 55,0
Minimal diatas UMR (= Rp. 3.289.409) 45 45,0

Sumber: Data primer, 2022

Tabel 2 menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar subjek memiliki uang
saku < Rp. 25.000 (85%), masih tinggal bersama orang tuanya (92%), memiliki persepsi
ukuran tubuh normal (45%), tinggi badan normal (42%), dan warna bibir yang
normal/merah (70%). Sebagian besar subjek juga memiliki siklus menstruasi yang
teratur (60%), berolahraga (50%), jam tidur 6-9 jam (50%), tidak melakukan
pemeriksaan kesehatan (59%), tidak menerima tablet tambah darah dari sekolah (74%),

dan tidak mengonsumsi obat cacing (69%).

Tabel 2. Data pemetaan sosial subjek (n=100)

Variabel n %
Uang saku

< Rp. 25.000 85 85,0
> Rp. 25.000 15 15,0
Status tempat tinggal

Tinggal bersama orang tua 92 92,0
Tinggal bersama saudara 6 6,0
Asrama/kos 2 2,0
Persepsi ukuran tubuh

Kurus 33 33,0
Normal 45 45,0
Gemuk 22 22,0
Persepsi tinggi badan

Pendek 39 39,0
Normal 42 42,0
Tinggi 19 19,0
Persepsi warna bibir

Pucat 30 30,0
Normal (merah) 70 70,0
Keteraturan menstruasi

Tidak 40 40,0
Ya 60 60,0
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Variabel n %

Kebiasaan olahraga

Tidak 50 50,0
Ya 50 50,0
Lama waktu tidur

<6 jam 45 45,0
6-9 jam 50 50,0
>0 jam 5 5,0
Pemeriksaan kesehatan dalam 1 tahun

terakhir

Tidak 59 59,0
Ya 41 41,0
Jumlah tablet TTD yg diminum dari

sekolah

0 74 74,0
1-10 24 24,0
11-40 2 2,0
Konsumsi obat cacing

Tidak 69 69,0
Ya 31 31,0

Sumber: Data primer, 2022

Pemetaan sosial merupakan proses penggambaran sasaran yang dilakukan secara
sistematik serta melibatkan pengumpulan data dan informasi mengenai sasaran.
Pemetaan sosial dapat bermanfaat untuk pembuatan profil suatu kelompok masyarakat
agar dapat membantu dan memahami perubahan-perubahan yang ada dalam masyarakat
(Nuryati et al., 2020). Pemetaan sosial bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan
kemudian mencari apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan masyarakat. Pemetaan
sosial dilakukan untuk menemukan dan mengenali potensi sumber daya dan sumber
persoalan masyarakat, sehingga dengan dilakukannya pemetaan sosial dapat
meningkatkan taraf hidup menjadi lebih sejahtera.

Hasil pemetaan sosial yang dilakukan pada penelitian, diketahui bahwa sebagian
besar remaja putri berisiko kurang energi kronis (KEK) menurut hasil pengukuran
lingkar lengan atas (LiLA), namun secara umum sebagian besar remaja putri memiliki
status gizi baik. Subjek tidak menunjukkan adanya tanda-tanda fisik klinis mengalami
anemia akan tetapi berdasarkan pemeriksaan kadar Hb menunjukkan remaja mengalami
anemia. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan hasil bahwa
prevalensi remaja putri yang mengalami KEK dan anemia sebesar 36,3% dan 32%
(BPPK, 2019). Hal ini sejalan dengan temuan pada penelitian ini, dimana karakteristik
Subjek remaja putri berusia 15-18 tahun memiliki resiko mengalami KEK sebesar 59%
dan anemia ringan-berat sebesar 30%.

Fase remaja merupakan fase yang sangat rentan terjadinya masalah gizi yang
sangat spesifik. Pemenuhan gizi pada remaja dapat dilakukan melalui asupan gizi
seimbang dari berbagai kelompok makanan. Zat gizi yang penting bagi remaja meliputi
protein, karbohidrat, lemak, serat, vitamin, dan mineral. Asupan yang memadai dari
makanan sehat membantu menjaga keseimbangan energi, memenuhi kebutuhan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh, serta mendukung fungsi otak dan sistem
kekebalan tubuh. Zat gizi spesifik menjadi perhatian khusus dalam gizi remaja, seperti
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kalsium untuk memperkuat tulang dan zat besi untuk mencegah anemia, serta vitamin D
yang membantu penyerapan kalsium (Charina et al., 2022; Rahmat, 2022). Remaja yang
kekurangan zat besi akan berisiko mengalami anemia sehingga dapat mempengaruhi
kemampuan kognitif, produktivitas dan kinerja. Reproduksi seseorang dapat
dipengaruhi oleh status gizi kurang dan salah satu risiko penyebab penyakit-penyakit
degeneratif, misalnya hipertensi, diabetes mellitus, penyakit jantung serta beberapa jenis
penyakit seperti anemia dan lainnya adalah status gizi lebih (Anggoro, 2020).

Suatu keadaan dimana kadar hemoglobin dan eritrosit yang lebih rendah dari
normal inilah yang disebut dengan anemia. Risiko lebih tinggi terdapat pada remaja
dengan anemia gizi besi karena menyebabkan seseorang mengalami penurunan daya
tahan tubuh sehingga mudah terkena masalah kesehatan. Patofisiologi anemia yaitu
karena berkurangnya kadar hemoglobin dalam darah, sehingga adanya gangguan pada
pembentukan sel darah merah dalam tubuh, hal ini menimbulkan efek keganasan yang
tersebar seperti kanker, obat-obatan dan zat toksik, radiasi, serta penyakit menahun yang
melibatkan gangguan pada ginjal dan hati, infeksi, dan defisiensi hormon endokrin
(Muhayati dan Ratnawati, 2019).

Anemia juga berisiko pada remaja putri dengan status gizi normal apabila
memiliki kebiasaan makan tidak seimbang (Tobelo et al., 2021). Pola makan merupakan
kebiasaan makan yang dapat berdampak pada status gizi seorang. Keadaan gizi yang
baik dapat dicapai apabila makanan yang dikonsumsi dengan kualitas, jumlah, dan jenis
yang cukup untuk memenuhi berbagai zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Kesehatan, status
gizi baik dan pencegahan atau pembantu dalam penyembuhan penyakit seseorang dapat
dipertahankan apabila terdapat pola makan yang baik dalam diri orang tersebut.
Semakin baik pola makan dan perilaku makan seseorang maka akan semakin baik pula
prestasi belajar dan produktivitasnya. Pengaturan pola makan yang baik dapat
mempengaruhi keadaan kesehatan dan dapat menimbulkan dampak yang positif pada
prestasi belajar (Tampatty et al., 2020).

Status gizi remaja putri menjadi sangat penting dikarenakan kebutuhan gizi yang
terus bertambah dalam proses pertumbuhan serta persiapan menjadi calon ibu di masa
depan. Kekurangan asupan gizi seimbang dapat mengakibatkan kekurangan gizi.
Indikator status gizi pada remaja dapat diketahui melalui pemeriksaan LiLA pada
Wanita Usia Subur (WUS) merupakan cara untuk deteksi dini yang mudah dan dapat
dilaksanakan oleh masyarakat awam, untuk mengetahui kelompok berisiko KEK.
Namun, diperlukan indikator antropometri lain yang dapat digunakan untuk mengetahui
perubahan status gizi seseorang dalam jangka pendek dikarenakan pengukuran LiLA
tidak dapat digunakan untuk memantau perubahan status gizi dalam jangka pendek
(Dewi dan Martini, 2021).

Pengukuran LiLA mudah, dan cepat dilakukan dikarenakan LiLA memberikan
gambaran tentang keadaan jaringan otot dan lapisan lemak kulit, ini dapat digunakan
sebagai salah satu skrining cepat. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan di
Vietnam pada 4.981 wanita usia subur menunjukkan hasil bahwa LiLA berkorelasi
dengan indeks massa tubuh (p= 0,001) dan berguna untuk skrining dengan berat badan
kurang (IMT <18,5 kg/m?) (Prihandini et al., 2019). Pengukuran LiLA bertujuan untuk
mengetahui cakupan masalah WUS pada calon ibu maupun ibu hamil dengan nilai
ambang batas LiILA WUS dengan risiko KEK di Indonesia adalah 23,5 cm. Menurut
Dewi dan Martini (2021) wanita dengan risiko KEK diperkirakan akan melahirkan
dengan berat bayi lahir rendah (BBLR). Status kesehatan terutama status gizi
merupakan hal yang diperhatikan pada remaja putri sebagai calon ibu, hal ini
dikarenakan kondisi ibunya sejak sebelum hamil dan selama masa kehamilan
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berpengaruh pada kualitas seorang generasi penerus. Proses konsepsi terjadi segera
setalah wanita menikah hal ini berkaitan erat dengan masa pranikah dengan masa
prakonsepsi. Kesehatan prakonsepsi dan status gizi calon ibu menjadi sangat penting
untuk diperhatikan, termasuk dalam upaya mempersiapkan kehamilan karena berkaitan
erat dengan outcome kehamilan. Kejadian bayi lahir dengan kondisi BBLR dua kali
lebih besar apabila indeks massa tubuh (IMT) wanita prakonsepsi tergolong sangat
kurus/severely underweight dibandingkan dengan wanita yang memiliki IMT
prakonsepsi dengan kategori normal (Sujiono dan Sujiono, 2004). Anak lahir dengan
keadaan prematur dan BBLR berisiko mengalami masalah stunting (Nirmalasari, 2020).

Pada penelitian ini ditemukan bahwa mayoritas remaja putri memiliki persepsi
yang baik terhadap badannya yang dinyatakan dalam persepsi memiliki tubuh yang
normal, tetapi pada sebagian besar lainnya remaja putri yang menilai bahwa dirinya
memiliki tubuh yang kurus (33,0%) dibandingkan remaja yang memiliki persepsi bahwa
tubuh mereka gemuk (22,0%). Begitu juga dengan tinggi badan, pada sebagian besar
remaja merasa tubuhnya normal dan pendek. Hanya sedikit remaja putri yang menilai
bahwa mereka memiliki tubuh yang cukup tinggi (19,0%). Sekarang ini, jumlah asupan
makanan dan zat gizi dipengaruhi oleh persepsi body image yang berdampak terhadap
status gizi. Jumlah zat-zat gizi yang diperlukan oleh tubuh untuk pertumbuhan dan
perkembangannya ditentukan oleh kebiasaan makan remaja tersebut, dikhawatirkan
remaja tidak dapat melakukan kegiatan fisik dengan baik apabila jumlah makanan tidak
cukup sesuai dengan kebutuhan akan zat-zat gizi remaja (Hendarini, 2018).

Terdapat 3 masalah gizi yang sering ditemui pada remaja putri yaitu gizi kurang
(underweight), gizi lebih (overweight) dan anemia. Konsumsi energi dan zat-zat gizi
lain yang tidak memenuhi kebutuhan tubuh menjadi penyebab gizi kurang. Namun pada
remaja putri, kejadian gizi kurang umumnya dikarenakan remaja putri membatasi
jumlah makanan yang dikonsumsi, sedangkan kejadian gizi lebih pada remaja
disebabkan karena kebiasaan makan yang kurang baik sehingga jumlah masukan energi
(energy intake) kedalam tubuh berlebih (Margiyanti, 2021).

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa sebagian besar remaja putri tidak
melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin, tidak menerima tablet tambah darah
dari sekolah, dan tidak mengonsumsi obat cacing. Hal ini menunjukkan kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap pencegahan anemia baik dari remaja putri itu sendiri,
pihak yang terlibat dalam penanggulangan anemia remaja seperti penyedia pelayanan
kesehatan, dinas kesehatan hingga dinas pendidikan. Melalui peraturan yang telah
dibuat, diharapkan seluruh pihak dan pemangku kepentingan dapat meningkatkan
komitmennya untuk memberikan pemenuhan dan perlindungan gizi masyarakat melalui
pengelolaan program yang sebaik-baiknya dan koordinasi antar lintas sektor. Dukungan
kepemimpinan nasional dan daerah yang kuat diperlukan untuk meningkatkan
partisipasi semua pemangku kepentingan, tidak hanya pemerintah tetapi juga
keterlibatan dunia usaha, organisasi profesi dan lembaga sosial lainnya (Sriatmi et al.,
2021).

Strategi penanggulangan gizi buruk dapat dilakukan melalui intervensi gizi
spesifik dan sensitif secara terpadu dan berkelanjutan. Intervensi khusus dilakukan
dengan tujuan mengatasi penyebab langsung dan tidak langsung terjadinya malnutrisi
dan fokus pada bidang kesehatan, sedangkan intervensi sensitif mengarah untuk
mengatasi akar penyebab yang mempengaruhi penyebab langsung dan tidak langsung
dan bersifat multisektor. Intervensi sektor kesehatan hanya memberikan kontribusi 30%,
sedangkan 70% kontribusi berasal dari sektor non-kesehatan. Kolaborasi multisektor
sangat penting untuk mengatasi masalah gizi buruk dan kesehatan yang terjadi di
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masyarakat (Sriatmi et al., 2021).

Tahapan kedua (pengembangan produk pangan lokal)

Pada tahap formulasi produk uji kesukaan pada panelis terlatih menunjukan
penerimaan yang paling baik pada formulasi snack bar dengan subtitusi tepung dan ikan
gabus pada komposisi 15%, 30% dan 45%. Penggunaan gulo puan pada formulasi
produk juga mendapat hasil yang paling disukai dibanding dengan variasi formulasi
dengan susu cair. Adapun hasil uji kesukaan oleh 32 orang panelis terlatih disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Formulasi snack bar terpilih
Skor per Formula

Parameter F3 Fo6 F9 F3 Fo6 F9
Susu Susu Susu Gulo Gulo Gulo
Cair Cair Cair Puan Puan Puan
Tekstur 1,75 1 1,25 0,5 0,25 0,75
Aroma 1 1,25 1,75 0,25 0,5 0,75
Warna 1,5 0,75 1,25 1 0,25 0,5
Rasa 1,5 1,25 1,75 0,25 0,5 0,75
Total Skor 5,75 4,25 6 2 15 2,75
Ranking 5 4 6 2 1 3

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan uji kesukaan pada parameter tekstur, aroma, warna, dan rasa
diketahui bahwa variasi yang paling disukai adalah varian dengan penambahan gulo
puan, sehingga uji kesukaan formulasi gulo puan kemudian dilanjutkan oleh panelis
konsumen yaitu 100 siswa SMA. Adapun hasil formulasi terpilih ditampilkan pada

Tabel 4.

Tabel 4. Formulasi snack bar terpilih

Bahan (gram) Formulasi
F3 F6 F9
Tepung terigu 38,7% 31,89% 25,05%
Tepung ikan gabus 6,83% 13,67% 20,5%
Gulo puan 22,78% 22,78% 22,7%
Angkak merah 0,91% 0,91% 40,9%
Kacang almond 5,69% 5,69% 5,69%
Vanili 0,56% 0,56% 0,56%
Margarin 20,5% 20,5% 20,5%
Madu 3,98% 3,98% 3,98%

Sumber: Data primer, 2022

Hasil uji organoleptik dari snack bar pada tiga formulasi tersebut dianalisis
menggunakan Uji Kruskal Wallis yang disajikan pada Tabel 5 berikut. Hasil Uji
Kruskal Wallis pada parameter tekstur dan rasa menunjukkan adanya perbedaan antara
ketiga formulasi. Dari segi tekstur, F6 lebih banyak disukai dari formulasi lainnya dan
dari segi rasa, F3 lebih banyak disukai dari F6 dan F9.
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Tabel 5. Uji Hedonik parameter tekstur, aroma, warna dan rasa
Nilai Mean Uji Hedonik Sampel

Paramter p-value
F3 Fé6 F9

Tekstur 3,53+0,810 3,68 +0,973 3,36+0,823 0,050*

Aroma 325+1,029 321+1,131 3,32+0,875 0,830

Warna 3,78+0,799 3,78+ 1,011 3,74+ 0,939 0,832

Rasa 392+0,929 382+1,175 3,58+0,878 0,020*

Keterangan: *Uji Kruskal Wallis, signifikan jika p-value <0,05

Pengembangan produk swrack bar pada penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan formulasi menyebabkan aroma dan warna yang tidak berbeda nyata.
Sedangkan untuk tekstur dan rasa didapatkan adanya perbedaan yang nyata. Beberapa
hasil penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengembangan produk pangan
lokal dapat memberikan manfaat dalam mengatasi permasalahan gizi baik pada balita
dan remaja (Sofais et al., 2019; Sukenti et al., 2020). Penelitian ini menghasilkan produk
berupa snack bar yaitu produk makanan ringan berbentuk batang yang banyak disukai
karena termasuk kedalam makanan yang praktis, rasa yang enak dan mempunyai nilai
gizi yang cukup lengkap. Snack bars merupakan salah satu produk pangan komersial
yang seringkali ditemui di pasaran akan tetapi, smack bar yang dijual dipasaran
menggunakan bahan baku impor seperti kedelai dan gandum sebagai bahan baku
pembuatannya. Fokus pengembangan alternatif bahan utama pembuatan snack bars
dengan memanfaatkan bahan baku lokal dilakukan oleh banyak penelitian dengan
dorongan bahan pembuatan snack bar yang masih banyak menggunakan bahan impor,
mengingat hasil pertanian melimpah dan potensial untuk dioptimalkan dalam upaya
diversifikasi pangan yang dimiliki Indonesia.

Pengembangan snack bar yang paling disukai pada penelitian ini yaitu formulasi
dengan penambahan gulo puan. Gulo puan merupakan produk tradisional yang berasal
dari Desa Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan.
Formulasi dengan gulo puan disukai karena adanya sensasi manis dari penggunaannya.
Gulo puan terbuat dari susu kerbau rawa yang diolah bersama gula pasir hingga
menjadi karamel atau tekstur setengah padat. Gulo puan dapat dikategorikan makanan
bergizi tinggi karena komposisi gizi dalam 100 gram gulo puan yaitu 9,25% protein,
20,85% lemak, dan 53,99% gula tebu dan laktosa (Yuliati dan Hamzah, 2022).
Formulasi produk substitusi tepung ikan gabus sebanyak 15%, 30% dan 45%
merupakan formulasi paling disukai karena pada batas 45% penggunaan ikan gabus
tidak menimbulkan perbedaan tekstur dan memiliki daya terima yang baik. Ikan gabus
merupakan sumber pangan yang baik karena komposisi tepung ikan gabus dalam 100
gram yaitu 13,61% kadar air, 5,96% kadar abu, 3,53% karbohidrat, 76,9% protein,
0,55% lemak, 4,43 mg zat besi, dan 3,09 mg seng.

Kombinasi komposisi gizi dari gulo puan dan tepung ikan gabus dapat
menghasilkan produk dengan kandungan gizi yang baik karena mengandung energi,
protein, dan zat besi yang tinggi sebagai alternatif makanan cemilan yang disukai oleh
remaja serta cemilan sehat untuk memenuhi kebutuhan gizi pada remaja dalam bentuk
snack bar. Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan pemberian snack bar tepung
kacang nagara dan ikan haruan pada hewan coba yang menderita anemia adanya
peningkatan berkisar antara 2,82-3,35 g/dl kadar Hb, sedangkan terjadi peningkatan
rata-rata 0,4 g/dl kadar Hb pada remaja putri setelah mendapat intervensi snack bar
tepung kacang nagara dan ikan haruan (Syahwal dan Dewi, 2018). Sehingga, formulasi
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produk snack bar dalam penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah gizi remaja
khususnya dalam penyediaan cemilan sehat bergizi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa subjek remaja putri berisiko mengalami
kurang energi kronis dan anemia. Pengembangan produk snack bar dengan
memanfaatkan bahan pangan lokal seperti gulo puan dan tepung ikan gabus merupakan
cemilan sehat yang disukai oleh remaja sebagai upaya alternatif dalam pemenuhan
kebutuhan gizinya, dengan tiga formulasi terpilih yaitu F3, F6, dan F9, yang memiliki
perbedaan signifikan dari segi rasa dan tekstur. Saran pada penelitian ini agar
kandungan gizi puanchi bar bisa dianalisis sehingga ukuran pembuatan puanchi bar
bisa disesuaikan dengan takaran saji, dan dibuat dengan suhu pemanggangan yang tepat
untuk mendapatkan tingkat kematangan yang cocok untuk produk.
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